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BAB V 
PENUTUP 
 
      Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah pada bab sebelumnya dari 
judul skripsi “OPTIMALISASI  PROSES PEMUATAN LIQUEFIED 
PETROLEUM GAS (LPG)  MENGGUNAKAN METODE SHIP TO SHIP  
DI LPG/C GAS ATTAKA SEBAGAI  SHUTTLE SHIP” maka penulis 
memberikan kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan masalah yang 
dibahas dalam skripsi ini, yaitu: 
A. Kesimpulan 
1. Proses pemuatan LPG di LPG/C Gas Attaka menggunakan metode Ship 
To Ship terdiri dalam tahap persiapan dan pelaksanaan pemuatan yang 
harus dilaksanakan sesuai prosedur yang ada. 
2. Dalam proses pemuatan LPG menggunakan metode Ship To Ship sering 
terjadi kendala-kendala yang disebabkan oleh beberapa faktor. Hal ini 
tentunya menghambat proses pemuatan LPG sehingga membuat 
pemuatan tidak berjalan optimal, antara lain: 
a. Prosedur pemuatan LPG yang tidak dijalankan dengan sesuai.  
b. Kurangnya komunikasi dan koordinasi pada saat proses pemuatan. 
c. Kurangnya perawatan peralatan pemuatan. 
3. Dari kendala-kendala yang menyebabkan ketidaklancaran proses 
pemuatan di atas dapat disimpulkan upaya-upaya untuk megatasinya,  
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antara lain: 
a. Menjalankan pemuatan LPG sesuai dengan prosedur pemuatan dan 
cargo manual book dan meningkatkan wawasan crew mengenai 
proses pemuatan LPG. 
b. Meningkatkan komunikasi dan koordinasi yang baik pada saat proses 
pemuatan LPG menggunakan metode Ship To Ship. 
c. Melaksanakan pengecekan peralatan pemuatan sebelum digunakan 
dan perawatan alat-alat pemuatan secara rutin. 
B. Saran 
      Berdasarkan kesimpulan dalam mengoptimalkan proses pemuatan LPG 
menggunakan metode Ship To Ship, penulis memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Dalam proses pemuatan LPG dengan tipe kapal fully pressurized 
menggunakan metode ship to ship sebaiknya semua kru kapal 
mengetahui karakteristik muatan serta proses pemuatan LPG, dan 
melakukan proses pemuatan sesuai dengan prosedur yang ada. 
2. Untuk meningkatkan optimalisasi proses pemuatan LPG menggunakan 
metose STS sebaiknya: 
a. Meningkatkan pelaksanaan pemuatan sesuai dengan prosedur. 
b. Meningkatkan kesadaran semua crew pentingnya pelaksanaan 
komunikasi dan koordinasi dalam kegiatan jaga muatan. 
c. Meningkatkan kegiatan pengecekan dan perawatan alat-alat 
pemuatan sesuai dengan PMS. 
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3. Dalam mengatasi kendala-kendala yang terjadi pada saat proses 
pemuatan LPG secara STS di LPG/C Gas Attaka sebaiknya: 
a. Meningkatkan pengetahuan crew mengenai proses pemuatan LPG 
sesuai dengan cargo manual book.. 
b. Sebaiknya komunikasi dan koodinasi dilakukan dengan baik dengan 
mother ship atau antar perwira dan ABK jaga untuk mengetahui 
kondisi atau keadaan pemuatan secara aktual. Hal ini harus didukung 
oleh kedisiplinan seluruh crew dalam safety maupun komunkasi. 
c. Sebaiknya pengecekan dan perawatan rutin peralatan pemuatan lebih 
diutamakan mengingat padatnya kegiatan bongkar muat. Menjaga 
dan menggunakan peralatan sesuai SOP dan pengecekkan peralatan 
sebelum dan sesudah pemuatan perlu ditingkatkan agar kerusakan 
dapat diminimalisir dan peralatan bongkat muat tetap terjaga. 
 
